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ABSTRAK

Novi Kurnia Sari. 2024. Penggunaan Media FlashCard dalam ekstrakurikuler
Seni Tari pada siswa Tunagrahita di Sekolah Luar
Biasa YPPLB Kota Padang.

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
penggunaan media FlashCard terhadap daya ingat siswa kelas IX smp SLB
YPPLB Kota Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif. Variabel dalam penelitian
ini adalah Variabel bebas (/ndependent Variable) dan Variabel Terikat
(Dependent Variable). Instrumen penelitian ini menggunakan tes hafalan gerak
tari. Langkah-langkah untuk menganalisis data adalah Uji Normalitas, Uji Paired
Sample t-Test, Uji Homogenitas dan Uji Independent Sample t-Test.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil dari
kegiatan ekstrakurikuler tari siswa antara penggunaan media Berbasis Manusia
(Konvensional) dengan media FlashCard. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata hasil
kemampuan daya ingat siswa kelas eksperimen yaitu 88,33, sedangkan nilai rata-
rata hasil kemampuan daya ingat siswa kelas kontrol yaitu 73,33. Kemudian
diperkuat lagi dengan hasil pengujian Independent Sample t-Test dimana nilai Sig.
(2-tailed) sebesar 0,003 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
Hipotesa Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya ada pengaruh yang signifikan
antara kelompok yang diberikan media FlashCard dengan yang hanya
menggunakan media Konvensional.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu proses untuk meningkatkan kecerdasan dan
keunggulan dalam sistem belajar mengajar. Menurut Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

megembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan

Negara”.

Menurut Noor Syam dalam Ahmadi (2014: 37) pendidikan sebagai
aktifitas dan usaha manusia untuk meningkatkan kepribadiannya dengan jalan
membina potensi-potensi pribadinya, yaitu pikir (karsa, rasa, cipta, dan budi
nurani) dan jasmani (pancaindra serta keterampilan-keterampilan). Oleh
karena itu, tujuan pendidikan adalah mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang berilmu, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
Negara yang bertanggung jawab.

Kesempatan untuk memperoleh pendidikan tidak hanya bagi fisik yang
normal, tetapi juga untuk semua rakyat. Hak atas pendidikan bagi penyandang
kelainan atau ketunaan ditetapkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 32 disebutkan bahwa

“pendidikan khusus (Pendidikan Luar Biasa) merupakan pendidikan bagi

peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses



pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, sosial”’. Dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 menyikapi anak berkebutuhan khusus
sangat berarti karena memberikan landasan yang kuat bagi Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) untuk mendapatkan kesempatan yang sama
dalam pendidikan dan pengajaran seperti anak normal pada umumnya. Pasal
di atas menjelaskan bahwa setiap orang berhak memperoleh pendidikan,
termasuk pendidikan bagi ABK.

Anak Berkebutuhan Khusus merupakan keadaan seorang anak yang
memerlukan pendidikan yang sesuai dengan hambatan belajar dan kebutuhan
masing-masing anak secara individual (Nurhastuti dan Utami, 2019: 4).
Dibandingkan dengan konsep “cacat atau disabilitas” dalam bahasa sehari-
hari, pengertian luar biasa di kalangan pendidikan sangatlah luas. Dahulu
anak-anak berkebutuhan khusus disebut anak luar biasa karena mercka
membutuhkan pendidikan dari layanan khusus untuk mencapai potensi penuh
mereka. Kekurangan atau kelainan yang dimiliki seseorang luar biasa karena
dapat muncul kelainan pada aspek fisik, psikis, sosial, dan spiritual. Secara
garis besar, yang tergolong ABK berdasarkan jenis dan kebutuhannya
sebagaimana menurut gagasan Hallahan dan Kauffman dalam Nurhastuti dan
Utami (2019: 8) yaitu: (a) Tunanetra (anak dengan gangguan penglihatan), (b)
Tunarungu (anak degan gangguan pendengaran), (c) Tunagrahita (anak
dengan redartasi mental), (d) Tunadaksa (anak dengan kelainan anggota
tubuh/gerakan), (e) Tunalaras (anak dengan gangguan emosi dan perilaku), (f)

Anak yang berbakat atau memiliki kemampuan dan kecerdasan yang luar



biasa, (g) Anak cacat ganda, (h) Anak lamban belajar (Slow learner), (i) Anak
yang mengalami kesulitan belajat spesifik (Attantion Deficit Disorder
(AAD)/Gangguan konsentrasi, Attantion Deficit Hiperactivity Disorder
(ADHD)/Gangguan hiperaktif Dyslexia/Baca, Dysgraphia/Tulis,
Dyscalculia/Hitung, Dyspashia/Bicara, Dyspraxial/Motorik, (j) Autisme.

Sekolah Luar Biasa yang berada di Kota Padang berjumlah 39, di
antaranya 3 SLB Negeri dan 36 SLB Swasta. Berdasarkan klasifikasi di atas
bahwa Sekolah Luar Biasa YPPLB (Yayasan Pembina Pendidikan Luar Biasa)
Kota Padang merupakan salah satu sekolah yang menyelenggarakan
pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus. Sekolah YPPLB Kota Padang
merupakan sekolah swasta yang melayani pengajaran bagi siswa berkebutuhan
khusus untuk mendapatkan keterampilan dan kemampuan dasar agar dapat
mengikuti kurikulum pendidikan di sekolah umum. Di SLB YPPLB Kota
Padang memiliki tingkat pendidikan yaitu SDLB, SMPLB dan SMALB.

Pada umumnya peserta didik di SLB YPPLB Kota Padang menampung
ABK Tunanetra, Tunagrahita dan Tunarungu. Tetapi, yang lebih dominan
adalah siswa yang memiliki kecerdasan di bawah rata-rata dan memiliki daya
ingat yang lemah (Tunagrahita). Tunagrahita memiliki diagnosa khusus yaitu
tingkat ringan yang memiliki tingkat IQ 55-70 dan memiliki kemampuan
untuk mampu didik, tingkat sedang memiliki tingkat IQ 40-55 dan memiliki
kemampuan untuk mampu latih kemampuan tertentu, tingkat berat memiliki
IQ 25-40 dan memburuhkan pengawasan dan perawatan dalam kehidupan

schari-hari (Frieda Mangunsong dalam Handayani dan Yanuartuti: 3).



Menurut Sutjihati Soemantri dalam Murti (2017: 2) bahwa Tunagrahita adalah
anak yang mengalami keterlambatan dalam fungsi mental, fungsi intelektual
dan fungsi adaptif dibandingkan dengan anak normal. Dapat disimpulkan
bahwa Tunagrahita merupakan isitilah yang digunakan untuk anak yang
memiliki 1Q di bawah rata-rata karena adanya keterbatasan perkembangan,
mental, emosi, sosial, maupun fisik schingga mercka tidak mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan.

Menurut Iswari dan Safaruddin (2019: 20) Anak tunagrahita adalah anak
memiliki keterbatasan substansial dalam memfungsikan diri. Menurut
Stanford Binet score dan Wiser R. Score dalam Iswari dan Safaruddin (2019:
21) apabila ditinjau dari kurva normal, anak tunagrahita berada di sebelah kiri
kurva yaitu pada posisi -2, dengan score intelegensi yang merentang dari 30
sampai 78. Anak Tunagrahita sendiri memiliki ciri yang sangat beragam yakni
mulai dari keterlambatan bicara hingga susah memahami akibat dari sebuah
tindakan. Akibat dari kondisi tunagrahita dapat berpengaruh terhadap
perkembangan berbicara, memahami peraturan, mengingat sesuatu, serta sulit
untuk memecahkan suatu masalah, dan masalah perilaku seperti tantrum atau
emosi yang meledak-ledak.

Siswa Tunagrahita memiliki tiga diagnosa yaitu Tunagrahita Ringan,
Sedang dan Berat. Siswa Tunagrahita Ringan apabila diajarkan dengan
kurikulum normal dan mereka bisa mengikutinya dengan baik, maka mereka

dapat diproses untuk dipindahkan ke sekolah umum.



Seni tari adalah ciptaan manusia melalui gerakan-gerakan yang indah
dan ritmis. Menurut Jhon Martin dalam Indrayuda (2014: 6) tari adalah gerak
tubuh manusia, dimana gerak tubuh manusia tersebut adalah substansi dari tari
yang bersumber dari pengalaman fisik yang mendasar yang dilalui oleh
manusia dalam kehidupannya. Menurut Hawkins dalam Hendriani (2016: 76)
Tari adalah ekspresi jiwa manusia yang diubah oleh imajinasi dan diberi
bentuk melalui media gerak sehingga menjadi bentuk gerak yang
simbolisasinya sebagai ungkapan si pencipta.

Menurut Wiyani dalam Noor Yanti, dkk (2016: 965) ekstrakurikuler
merupakan kegiatan pendidikan di luar jam pelajaran yang ditunjukkan untuk
membantu perkembangan peserta didik, sesuai dengan kebutuhan , potensi,
bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan
oleh peserta didik dan atau tenaga kependidikan yang berkemampuan dan
berkewenangan di sekolah. Ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan di
luar jam pelajaran mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan,
kepribadian, untuk mengembangkan minat bakat siswa. Ekstrakurikuler
dilakukan untuk mengetahui apa saja yang diminati oleh peserta didik. Pada
Undang-Undang Nomor 62 tahun 2014 pasal 2 menyatakan bahwa
ekstrakurikuler diselenggarakan dengan tujuan untuk kerjasama, dan
kemandirian peserta didik secara optimal dalam rangka mendukung
pencapaian tujuan pendidikan nasional.

Di Sekolah Luar Biasa YPPLB Kota Padang tidak ada pembelajaran seni

budaya melainkan hanya mengandalkan ekstrakurikuler sebagai sarana dalam



meningkatan minat siswa. Untuk memenuhi kebutuhan anak berkebutuhan
khusus penyandang Tunagrahita, sekolah memberikan fasilitas Ruang kelas
untuk proses pembelajaran. Sekolah juga memberikan fasilitas untuk
mengembangkan bakat dan minat siswa sesuai dengan apa yang mereka
minati. Salah satu bakat dan minatnya yaitu di bidang seni tari untuk siswa
tunagrahita.

Setiap peserta didik termasuk anak berkebutuhan khusus memiliki bakat
dan minat serta karakteristiknya sendiri. Ekstrakurikuler seni tari pada ABK
untuk menumbuhkan minat bakat dan media ekspresi bagi diri mereka. Ada
beberapa ekstrakurikuler yang terdapat pada sekolah luar biasa YPPLB Kota
Padang, yaitu ekstrakurikuler = menjahit, ekstrakurikuler = makeup,
ekstrakurikuler musik, ekstrakurikuler kerajinan tangan dan ekstrakurikuler
tari. Salah satu yang banyak diminati oleh siswa tunagrahita adalah
ekstrakurikuler tari karena dalam kegiatan ekstrakurikuler ini berjalan teratur
dan sering mengikuti event-event atau kegiatan di luar sekolah. Siswa yang
memilih ekstrakurikuler di bidang seni tari sebanyak 6 orang yang terdiri dari
tingkat SMPLB/SMALB. Pencapaian yang telah dicapai oleh siswa
berkebutuhan khusus di SLB YPPLB Kota Padang adalah meraih juara
internasional lomba makeup, meraih juara 2 lomba pantomim tingkat Provinsi,
juara 1 kegiatan lomba LKS (Lomba Kompetensi Siswa), O2SN (Olimpiade
Olahraga Siwa Nasional), dan FLS2N (Festival dan Lomba Seni Siswa
Nasional) tingkat Kota Padang, mendapatkan 2 mendali perunggu yang

bergabung dalam kontingen Sumatera Barat dalam kegiatan Pesonas (Pekan



Spescial Olympics Nasional) 2022 di Semarang Jawa Tengah, dan
memenangkan lomba pada kegiatan PDBK (Peserta Didik Berkebutuhan
Khusus) yang meraih 3 piala. Untuk tari di Sekolah Luar Biasa YPPLB Kota
Padang memang belum ada yang juara, melainkan kegiatan ekstrakurikuler
tari di SLB ini hanya tampil untuk acara penyambutan tokoh masyarakat
pemerhati Disabilitas tingkat Provinsi Sumatera Barat di rumah Dinas Wali
Kota Padang sejak Tahun 2022 hingga sekarang.

Berdasarkan observasi pada tanggal 24 Januari 2023 dan tanggal 6 mei
2023 proses kegiatan ektrakurikuler yang berada di SLB YPPLB Kota Padang
dilakukan setiap hari Sabtu setelah jam pelajaran selesai begitu pula dengan
ekstrakurikuler tari. Materi yang digunakan dalam ekstrakulikuler tari di SLB
YPPLB Kota Padang adalah tari Pasambahan. Dalam kegiatan ekstrakurikuler
guru hanya memberikan contoh gerak secara langsung (demonstrasi), tidak
dibantu dengan penggunaan media yang dapat meningkatkan daya tarik siswa
sedangkan, siswa tunagrahita memiliki keterbatasan daya ingat. Pada awalnya
sebelum kegiatan ekstrakurikuler berlangsung anak-anak terlebih dahulu
melakukan pemanasan, lalu guru menyuruh siswa untuk memperhatikan
gerakannya terlebih dahulu. Setelah itu, guru menyuruh siswa untuk mengikuti
gerakan yang telah dicontohkan sebelumnya, guru melakukan gerak secara
berulang-ulang dan terus menerus. Guru memanggil siswa satu persatu untuk
memperagakan ulang gerak yang telah diajarkan dengan hitungan 1x8 dan
setelah dirasa sudah hafal dilanjutkan dengan menggunakan musik iringan.

Keterampilan gerak siswa yang kurang fokus dan hanya bermain dengan



temannya, karena di sekolah tidak menyediakan tempat untuk siswa yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni tari latihan, jadi siswa hanya latihan di
tempat umum saja, seperti tempat orang tua menunggu siswa yang akan
dijemput setelah pulang sekolah. Namun siswa tunagrahita ketika fokus
mereka hafal dan ingat dengan gerakan yang diajarkan, tetapi ketika tidak
fokus siswa justru tidak hafal dan tidak mengingat gerakan. Siswa memiliki
kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukannya sendiri dengan
mengikuti proses belajarnya.

Anak tunagrahita mempunyai daya ingat yang rendah hal ini sejalan
dengan pendapat Soemantri dalam Khoiriyah dan Pradipta (2017: 113) yang
menyatakan berkenaan dengan memori, anak tunagrahita yang berbeda dengan
anak normal pada Short Term Memory. Menurut Hastuti dkk dalam Khoiriyah
dan Pradipta (2017: 113) anak tunagrahita mampu memahami fakta, namun
tidak dapat memahami konsep. Melalui media FlashCard siswa hanya tau saja
dengan medianya, tetapi untuk mengingat dan faham maksud dari gambar
media FlashCard tersebut susah, Karena sesuai dengan permasalahan anak
Tunagrahita yaitu kemampuan daya ingatnya yang lemah. Misalnya siswa
dapat mendemonstrasikan tarian Pasambahan, namun siswa tidak tau gerakan
apa yang mereka lakukan. Proses pembelajaran bagi ABK Tunagrahita lebih
menarik menggunakan media berbasis visual.

Menurut Arsad (2017: 89) media visual merupakan media yang dapat
memperlancar pemahaman (misalnya melalui elaborasi, struktur dan

organisasi) dan memperkuat ingatan. Visual dapat pula menumbuhkan minat



siswa dan dapat memberikan hubungan antara isi materi pembelajaran dengan
dunia nyata (Arsad, 2017: 89). Agar efektif, visual harus ditempatkan di
lingkungan yang bermakna. Siswa harus berinteraksi dengan visual (gambar)
untuk meyakinkan terjadinya proses informasi. Di antara banyaknya media
visual, Flash Card merupakan salah satu media yang berbentuk gambar.
Maka, peneliti menawarkan penggunaan media Flash Card sebagai alternatif
dalam membantu kegiatan ekstrakurikuler.

Menurut Akbar (2022: 4) Flash Card adalah salah satu media
pembelajaran berbasis visual yang berbentuk gambar. Menurut Rudi Susilana
dalam Murti (2017: 5) media Flash Card adalah media pembelajaran yang
berbentuk kartu yang berukuran 25x30 cm. Media Flash Card adalah media
yang menggunakan kartu yang berisi gambar gerak dan menggunakan warna-
warna cerah sehingga siswa tertarik untuk mempelajari gerakan yang ada di
dalam kartu tersebut. Media Flash Card dapat digunakan untuk merangsang
memory recall (mengingat/mengulang kejadian sebelumnya) yang bila teratur
dilakukan akan meningkatkan perkembangan short term maupun long term
memori. Untuk itu peneliti menduga, bahwa dengan menggunakan media
Flash Card anak berkebutuhan khusus seperti tunagrahita bisa lebih cepat
untuk mengingat gerakan tari yang diajarkan.

Berdasarkan fenomena di atas, maka peneliti tertarik meneliti di Sekolah
Luar Biasa YPPLB Kota Padang karena belum ada penelitian yang meneliti
penggunaan media Flash Card di sekolah tersebut dan guru di SLB YPPLB

Kota Padang sebelumnya hanya memakai media contoh sebagai sarana dalam
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melakukan kegiatan ekstrakurikuler seni tari. Berdasarkan uraian di atas,
peneliti merasa tertarik untuk meneliti tentang topik “Penggunaan Media
Flash Card dalam ekstrakurikuler seni tari pada siswa Tunagrahita di

Sekolah Luar Biasa YPPLB Kota Padang”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat di identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Penggunaan media Flash Card pada kegiatan ekstrakutikuler pada anak
tunagrahita di SLB YPPLB Kota padang.
2. Kemampuan daya ingat pada anak tunagrahita di SLB YPPLB Kota
Padang.
3. Peran guru dalam melakukan kegiatan ekstrakurikuler pada siswa

tungrahita di SLB YPPLB Kota Padang.

. Batasan Masalah
Dari beberapa identifikasi masalah di atas, maka dapat di batasi
masalahnya pada penggunaan media Flash Card dalam ekstrakurikuler seni

tari pada siswa tunagrahita di sekolah luar biasa YPPLB Kota Padang.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka peneliti merumuskan

masalah sebagai berikut:
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1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan daya ingat
siswa yang menerapkan penggunaan Media FlashCard dengan

kemampuan daya ingat siswa yang menerapkan Media Konvensional?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini secara khusus adalah untuk:

1. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara kemampuan daya
ingat siswa yang menerapkan penggunaan Media FlashCard dengan

kemampuan daya ingat siswa yang menerapkan Media Konvensional.

. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Peneliti mengembangkan penggunaan media FlahCard dalam

kegiatan ekstrakurikuler seni tari anak berkebutuhan khusus (Tunagrahita).

. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti

1) Peneliti dapat mempelajari cara untuk memecahkan yang dihadapi
pada saat proses penerapan penggunaan media FlashCard dalam
ekstrakurikuler seni tari secara langsung.

2) Menambah wawasan mengenai penelitian yang dilakukan yaitu
penerapan penggunaan media FlashCard bagi proses kegiatan
ekstrakurikuler seni tari.

b. Bagi Guru
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membuka ide-ide baru

yang lebih berpotensi bagi pelopor dalam dunia pendidikan.
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Bagi Siswa

Penggunaan Media FlashCard dapat memberikan alur kegiatan
ekstrakurikuler yang menyenangkan, sehingga membantu mengingat gerak
dalam kegiatan ekstrakurikuler tari.
Bagi Sekolah

Meningkatkan kepedulian sekolah terhadap kegiatan ekstrakurikuler
seni tari dan peningkatan sarana dan prasarana untuk mendukung kegiatan

ekstrakurikuler seni tari.



